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Abstrak 
Permasalahan sampah plastik merupakan isu lingkungan yang semakin serius dan memerlukan penanganan sejak 
dini melalui pendidikan. Sekolah dasar memiliki peran strategis dalam menanamkan kesadaran lingkungan 
kepada siswa melalui pembelajaran yang kontekstual dan bermakna. Penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan pemanfaatan ecobrick dengan metode collaborative learning dalam meningkatkan kesadaran 
lingkungan siswa SDN 1 Gelora Kecamatan Sikur. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 
desain survei deskriptif. Subjek penelitian adalah seluruh siswa kelas IV SDN 1 Gelora Tahun Ajaran 2025/2026 
yang berjumlah 21 siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi aktivitas siswa dan angket 
kesadaran lingkungan. Instrumen penelitian telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Analisis data dilakukan 
menggunakan statistik deskriptif berupa persentase dan kategori tingkat kesadaran lingkungan. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pemanfaatan ecobrick melalui metode collaborative learning mampu meningkatkan kesadaran 
lingkungan siswa pada kategori baik. Hal ini terlihat dari peningkatan aspek pengetahuan, sikap, dan perilaku 
siswa terhadap lingkungan, serta keterlibatan aktif siswa dalam kegiatan pengelolaan sampah plastik secara 
berkelompok. Dengan demikian, pemanfaatan ecobrick berbasis pembelajaran kolaboratif dapat dijadikan sebagai 
alternatif media pembelajaran yang efektif dalam menumbuhkan kesadaran lingkungan siswa sekolah dasar. 
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PENDAHULUAN 

 
Permasalahan lingkungan pada era modern saat ini menjadi isu global yang 

memerlukan perhatian serius, termasuk dalam dunia pendidikan. Salah satu 
permasalahan lingkungan yang paling menonjol adalah meningkatkanya jumlah 
sampah plastik yang sulit terurai secara alami. Menurut data dari United Nations 
Environment Programme (UNEP), setiap tahunnya lebih 300 juta ton plastik 
diproduksi diseluruh dunia, dan sebagian besar berakhir sebagai limbah yang 
mencemari lingkungan. Hal ini tentu berdampak buruk terhadap keberlanjutan 
ekosistem dan kesehatan manusia. Menurut data dari Kementerian Lingkungan 
Hidup dan Kehutanan (KLHK) tahun 2020, Indonesia merupakan salah satu negara 
penghasil sampah plastik terbesar di dunia. Sampah plastik yang tidak terkelola 
dengan baik dapat mencemari lingkungan, merusak ekosistem, dan membahayakan 
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kehidupan makhluk hidup, termasuk manusia. Oleh karena itu, diperlukan upaya-
upaya pencegahan dan solusi terhadap masalah sampah plastik menjadi  sangat 
penting. Limbah plastik termasuk limbah anorganik yang sulit terurai, bahkan bisa 
butuh ratusan tahun. Karena itu diperlukan campur tangan manusia untuk 
mengolahnya agar tidak mencemari lingkungan (Sari et al., 2025).  

Sampah merupakan suatu permasalahan lingkungan yang sangat serius di 
kehidupan masyarakat. Sampah adalah bagian dari jenis limbah padat atau cair yang 
bisa mencemari suatu lingkungan.  Sampah dapat berasal dari kegiatan sehari-hari 
seperti sisa makanan yang sudah tidak digunakan lagi oleh manusia, rumah tangga, 
bisnis, maupun industri. Hal ini sesuai dengan Undang - Undang Nomor 18 Tahun 
2008yang mendefinisikan sampah sebagai sisa kegiatan manusia, termasuk juga di 
dalamnya proses alam yang memiliki bentuk padatan. Sedangkan berdasarkan 
pandangan Organisasi Kesehatan Dunia (WHO), sampah didefinisikan sebagai 
benda-benda yang diperoleh dari berbagai kegiatan manusia yang tidak dapat 
digunakan kembali, tidak disukai, dan tidak dibutuhkan (Linda & Tim Kukerta 
Kumbara Utama, 2021). Sampah termasuk bahan yang dibuang maupun terbuang 
oleh manusia serta alam yang sudah tidak bermanfaat dan tidak memiliki daya guna 
dikarenakan sudah tidak ada unsur atau fungsi utama di dalamnya (Hartono, 2008). 

Limbah atau sampah merupakan zat buangan hasil aktivitas makhluk hidup, 
baik industri maupun domestik, yang keberadaannya sering tidak diinginkan karena 
dapat menimbulkan dampak negatif bagi lingkungan jika tidak dikelola dengan baik 
(Sari et al., 2025). Setiap aktivitas manusia pasti menghasilkan sampah, di mana jumlah 
dan volumenya sebanding dengan tingkat konsumsi barang yang digunakan sehari-
hari (Pratiwi, 2016). Sampah merupakan salah satu masalah serius di Indonesia yang 
berdampak negatif terhadap lingkungan dan kesehatan masyarakat, sehingga 
diperlukan pemanfaatan seperti ecobrick sejak dini (Apriyani et al., 2020).  

Sampah dapat mengakibatkan terjadinya pencemaran lingkungan dan 
memberikan dampak negatif bagi kesehatan, seperti menimbulkan bau tidak sedap 
dan menjadi sarang penyakit (Mutaqin, 2018). Sampah anorganik, seperti botol plastik 
dan kantong plastik, merupakan sampah yang sulit terurai oleh tanah sehingga dapat 
merusak struktur tanah dan mengganggu kesuburan karena mengandung zat-zat 
yang sulit diuraikan secara alami (Putri & Hidayat, 2022). Jumlah sampah plastik di 
Indonesia pada tahun 2019 diperkirakan mencapai 9,52 juta ton atau 14 persen dari 
total sampah yang ada. Pertumbuhan konsumsi plastik yang masif serta kurangnya 
sistem pengelolaan limbah yang efektif telah menyebabkan penumpukan limbah 
plastik yang merusak lingkungan dan mengancam keberlanjutan ekosistem (Faustine, 
2023). 

Masalah ini juga dirasakan di lingkungan sekolah, termasuk di SDN 1 Gelora 
Kecamatan Sikur, di mana sampah plastik dari aktivitas sehari-hari berpotensi 
mencemari lingkungan sekitar sekolah. Tidak hanya di lingkunhgan masyarakat, 
sekolah yang merupakan miniature kehidupan masyarakat juga menghasilkan 
lumayan banyak sampah anorganik, seperti bungkus makanan ringan dan botol 
plastik yang dikonsumsi siswa setiap hari. Lingkungan sekolah yang bersih dan indah 
dapat menciptakan suasana yangbnyaman bagi siswa, meningkatkan motivasi 
belajar, dan memberikan citra positif bagi sekolah (Munir, 2021). Selain itu, 
lingkungan sekolah merupakan tempat yang berperan aktif dalam membangun 
kreativitas siswa. Plastik yang tidak terkelola dengan baik dapat menyebabkan 
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pencemaran lingkungan, mengganggu kehidupan makhluk hidup, dan 
mempengaruhi kualitas sumber daya alam. 

Permasalahan sampah plastik memerlukan solusi yang tidak hanya teknis tetapi 
juga edukatif agar mampu menciptakan kesadaran lingkungan sejak dini, terutama 
di lingkungan sekolah. Salah satu metode inovatif yang dapat diterapkan adalah 
ecobrick. Ecobrick merupakan teknologi berbasis kolaborasi yang menyediakan solusi 
limbah padat tanpa biaya untuk individu, rumah tangga, sekolah, dan masyarakat. 
Ecobrick dilakukan dengan mengemas sampah plastik ke dalam botol plastik hingga 
padat, sehingga menjadi bata ramah lingkungan yang dapat digunakan sebagai bahan 
bangunan alternatif. Ecobrick bukan hanya untuk mengurangi sampah plastik, tetapi 
juga sebagai upaya kreatif untuk memperpanjang usia plastik dan mengolahnya 
menjadi benda yang bermanfaat, sehingga menjauhi biosfer dan menghemat energi. 

Pengelolaan sampah yang baik membutuhkan keterlibatan masyarakat. Sekolah 
sebagai lembaga pendidikan berperan aktif dalam mengembangkan karakter siswa, 
salah satunya melalui pembentukan karakter peduli lingkungan. Pengenalan 
pengelolaan sampah sejak dini dapat meningkatkan kesehatan masyarakat dan 
kualitas lingkungan (Sulistyanto et al., 2020). Pentingnya partisipasi generasi muda 
dalam pengelolaan sampah di lingkungan sekolah diharapkan dapat menurunkan 
kebiasaan baik dan ilmu yang telah didapat ke keluarga dan masyarakat (Dewi & 
Pradhana, 2022). Untuk mengatasi permasalahan tersebut, dibutuhkan langkah 
konkret dan partisipasi aktif dari warga sekolah, termasuk siswa dan guru, dalam 
mencari solusi yang efektif dan berkelanjutan. Salah satu cara pengelolaan sampah 
yang efektif, efisien, dan ramah lingkungan adalah metode ecobrick. Ecobrick 
merupakan metode daur ulang (recycle) yang dapat mengurangi jumlah sampah plastik 
dengan mengubah sampah anorganik menjadi benda yang lebih bermanfaat dan 
bernilai ekonomis (Wahyuni & Hapsari, 2022). Ecobrick juga dapat digunakan untuk 
membuat furniture, bangunan, taman, dan karya seni dengan ide-ide baru. Selain 
berfungsi sebagai alternatif dalam mengurangi volume sampah plastik, ecobrick juga 
dapat dimanfaatkan sebagai media pembelajaran yang inovatif dan aplikatif. 

Kegiatan pembelajaran mengenai pemanfaatan ecobrick dilaksanakan dalam 
mata pelajaran IPAS, pada saat P5 (praktik/tema pembelajaran ke-5). Kegiatan ini 
dirancang untuk memberikan kesempatan kepada siswa agar dapat terlibat secara 
langsung dalam proses pembuatan ecobrick, mulai dari pengumpulan sampah plastik 
hingga menyusunnya menjadi bahan bangunan ramah lingkungan. Materi 
pembelajaran mencakup jenis-jenis sampah yang dapat digunakan, cara mengemas 
sampah menjadi ecobrick, serta konsep pengelolaan sampah dan kelestarian 
lingkungan. Melalui proses ini, siswa tidak hanya memperoleh pemahaman teoritis 
mengenai pentingnya menjaga lingkungan, tetapi juga dapat menerapkan konsep 
tersebut secara praktis dan nyata. Selain itu, kegiatan ini menggunakan metode 
collaborative learning, sehingga siswa dapat bekerja sama dalam kelompok, berdiskusi, 
saling membantu, dan memecahkan masalah bersama. Mempraktikkan pembelajaran 
kolaboratif di kelas bukanlah sekedar menerapkan teknik pengajaran yang berbeda 
dibandingkan dengan praktik umum proses pengajaran satu arah yang dilakukan 
oleh guru di sekolah. Pembelajaran secara kolaboratif juga membantu menumbuhkan 
rasa diri siswa sebagai pembelajar yang produktif, yang tahu apa makna belajar dalam 
kebersamaan dengan orang lain. Melalui pembelajaran kolaboratif ini siswa dapat 
mengembangkan keberanian intelektual (intellectual courage), kejujuran akademis 
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(intellectual honesty), dan keteguhan dalam mempertahankan pendapat (wise restrsint). 
Dengan demikian, kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran 
lingkungan siswa, baik dari sisi pengetahuan, sikap, maupun perilaku, serta 
membiasakan mereka untuk berperan aktif dalam menjaga kebersihan dan 
kelestarian lingkungan di sekolah maupun di sekitar rumah.  

Dengan pelatihan, sosialisasi, dan bimbingan teknis, diharapkan siswa SDN 1 
Gelora dapat memproduksi ecobrick dengan benar dan aman. kegiatan ini akan 
menjadi sarana edukasi sekaligus aksi nyata dalam upaya menciptakan lingkungan 
sekolah yang bersih, sehat, dan berkelanjutan. Peneliti meyakini bahwa pemanfaatan 
ecobrick dengan metode pembelajaran kolaboratif adalah langkah yang sangat 
relevan untuk meningkatkan kesadaran lingkungan di SDN 1 Gelora. Dengan 
menggunakan ecobrick sebagai bahan ajar, siswa tidak hanya belajar tentang cara 
mengurangi sampah plastik,tetapi juga memperoleh pengetahuan mengenai 
keberlanjutan dan bagaimana mereka bisa berkontribusi dalam menjaga kelestarian 
bumi. Selain itu, pembelajaran kolaboratif akan memperkuat keterampilan sosial siswa, 
seperti kemampuan bekerja dalam tim, komunikasi, dan  pemecahan masalah. Melalui 
proyek pembuatan ecobrick, siswa juga akan lebih memahami pentingnya kerjasama 
untuk mencapai tujuan bersama, serta merasakan langsung dampak positif dari 
tindakan mereka terhadap lingkungan sekitar. Implementasi pemanfaatan ecobrick 
dengan metode collaborative learning di SDN 1 Gelora memiliki potensi besar sebagai 
model pengelolaan sampah plastik berbasis pendidikan yang mampu menumbuhkan 
generasi muda yang sadar lingkungan, peduli terhadap kelestarian alam, dan 
mendukung upaya menuju masyarakat yang lebih berkelanjutan. 

 
METODE 
 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif 
dapat diartikan sebagai metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh 
perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yangterkendalikan. Penelitian 
kuantitatif memungkinkan peneliti untuk memperoleh gambaran fenomena 
yangterjadi, menguji hipotesis, serta menemukan pola dan tren dari data yang 
diperoleh secara sistematis. Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
survey deskriptif kuantitatif cross-sectional, yang bertujuan untuk menggambarkan 
kondisi atau fenomena yang ada pada populasi secara factual, sistematis, dan akurat 
pada satu titik waktu tertentu. Pendekatan cross-sectional dipilih dalam penelitian ini 
karena data dikumpulkan sekali saja dari sampel siswa SDN 1 Gelora, sehingga 
memungkinkan peneliti memperoleh gambaran tingkat kesadaran lingkungan siswa 
setelah mengikuti pembelajaran berbasis ecobrick melalui metode collaborative 
learning tanpa harus melakukan pengukuran berulang atau membandingkan kondisi 
sebelum dan sesudah. Menurut Sugiyono (2022), survey potong lintangatau cross-
sectional digunakan untuk meneliti karakteristik atau variabel tertentu dari populasi 
dalam satu waktu, sehingga hasilnya dapat menunjukkan distribusi, frekuensi, rata-
rata, dan kategori variabel secara representatif.   

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 1 Gelora, Kecamatan Sikur, Kabupaten 
Lombok Timur, Nusa Tenggara Barat. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada kondisi 
lingkungan sekolah yang masih memerlukan peningkatan kesadaran siswa terhadap 
pengelolaan sampah plastik. Penelitian ini melibatkan siswa kelas IV SDN 1 Gelora, 
yang menjadi subjek penelitian dalam pemanfaatan pendekatan pembelajaran 
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kolaboratif berbasis isu lingkungan melalui pembuatan ecobrick. Objek penelitian ini 
adalah peningkatan kesadaran lingkungan siswa melalui kegiatan pembelajaran 
kolaboratif dengan praktik langsung membuat ecobrick dari sampah plastik yang 
dikumpulkan siswa. Adapun waktu penelitian akan dilaksanakan pada bulan 
September–Oktober tahun 2025. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini 
menggunakan purposive sampling, yaitu teknik penentuan sampel berdasarkan 
pertimbangan atau kriteria tertentu yang ditetapkan oleh peneliti (Sugiyono, 2022). 
Dengan demikian, sampel dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV SDN 1 
Gelora Tahun Ajaran 2025/2026 yang berjumlah 21 orang. Dalam penelitian ini 
terdapat dua variabel, yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas dalam 
penelitian ini adalah pemanfaatan ecobrick dengan metode collaborative learning, 
sedangkan variabel terikat adalah kesadaran lingkungan. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
observasi dan kuesioner (angket). Statistik deskriptif digunakan untuk menyajikan 
data kuantitatif yang diperoleh dari instrumen penelitian, seperti observasi dan 
angket, sehingga dapat diketahui tingkat partisipasi, pengetahuan, sikap, dan 
perilaku siswa terkait lingkungan. Hasil analisis disajikan dalam bentuk tabel, grafik, 
dan persentase untuk memudahkan interpretasi serta memberikan gambaran yang 
jelas mengenai perubahan dan efektivitas penerapan metode pembelajaran tersebut. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Deskripsi Hasil Penelitian 
Penelitian ini difokuskan pada pemanfaatan ecobrick melalui penerapan 

metode collaborative learning untuk meningkatkan kesadaran lingkungan siswa. 
Alasan utama pemilihan topik ini adalah karena berdasarkan hasil observasi awal, 
ditemukan bahwa tingkat kesadaran lingkungan siswa masih rendah. Hal ini tampak 
dari perilaku siswa yang belum memiliki kebiasaan membuang sampah pada 
tempatnya, masih sering menggunakan plastik sekali pakai, serta kurang memahami 
dampak jangka panjang sampah plastik terhadap lingkungan. Siswa belum memiliki 
kebiasaan untuk memilah sampah organik dan anorganik, serta belum memahami 
dampak negatif penggunaan plastik sekali pakai terhadap kelestarian lingkungan. 
Berdasarkan kondisi tersebut, peneliti merasa perlu menerapkan model 
pembelajaran yang tidak hanya mengajarkan pengetahuan tentang lingkungan, 
tetapi juga membangun kesadaran dan tindakan nyata siswa dalam menjaga 
kebersihan lingkungan. Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan metode 
collaborative learning dengan memanfaatkan ecobrick sebagai media pembelajaran. 

Guru di sekolah tersebut juga mengakui bahwa kegiatan pembelajaran yang 
menekankan pada pendidikan lingkungan masih jarang dilakukan secara praktis. 
Sebagaian besar pembelajaran masih bersifat teoritis dan belum memberikan 
pengalaman langsung kepada siswa untuk berpartisipasi aktif dalam menjaga 
kebersihan lingkungan sekolah. Kondisi inilah yang mendorong peneliti untuk 
melaksanakan penelitian dengan pemanfaatan ecobrick sebagai media pembelajaran 
inovatif yang dikolaborasikan dengan metode collaborative learning. Ecobrick adalah 
botol plastik bekas yang diisi padat dengan sampah plastik non-organik bersih hingga 
menjadi bahan padat yang dapat digunakan sebagai material bangunan atau karya 
kreatif. Melalui kegiatan pembuatan ecobrick, siswa diajak untuk memanfaatkan 
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sampah plastik menjadi benda yang bermanfaat, sekaligus belajar tentang pengelolaan 
lingkungan secara nyata. 
Hasil Penelitian 
 
Hasil Observasi Aktivitas Siswa 

Hasil observasi selama kegiatan menunjukkan bahwa siswa terlibat aktif dalam 
seluruh tahapan kegiatan pembelajaran. Siswa tampak bekerja sama dalam kelompok, 
antusias, dan menunjukkan tanggung jawab terhadap tugasnya. 

 
Tabel 1. Hasil Keterlibatan Siswa 

Indikator Aktivitas Siswa Persentase 

Keterlibatan 

Kategori 

Keaktifan berdiskusi dan 

berpendapat 

88% Sangat Baik 

Kerja sama dalam kelompok 90% Sangat Baik 

Tanggung jawab terhadap 

tugas 

86% Baik 

Kepedulian terhadap 

kebersihan lingkungan 

84% Baik 

Antusiasme selama kegiatan 

berlangsung 

91% Sangat Baik 

 
Berdasarkan hasil Tabel 1, dapat diketahui bahwa secara umum aktivitas siswa 

selama kegiatan pembelajaran berjalan dengan sangat baik. Siswa menunjukkan 
partisipasi aktif dalam berdiskusi dan menyampaikan pendapat (88 %), serta memiliki 
kemampuan kerja sama yang tinggi dalam kelompok (90 %), di mana mereka saling 
membantu saat mengumpulkan, membersihkan, dan memadatkan sampah plastik 
menjadi ecobrick. Selain itu, siswa juga melaksanakan tugas dengan penuh tanggung 
jawab (86 %) dan mulai menunjukkan kepedulian terhadap kebersihan lingkungan (84 
%) dengan membuang sampah pada tempatnya serta menjaga area kegiatan tetap 
bersih. 

 
Gambar 1. Aktivitas Siswa Selama Kegiatan Ecobrick 
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Berdasarkan Gambar 1, terlihat bahwa seluruh indikator aktivitas siswa selama 

kegiatan ecobrick memperoleh kategori baik hingga sangat baik, dengan persentase 
keterlibatan berkisar antara 84 % hingga 91 %. Indikator kerja sama dalam kelompok 
dan antusiasme kegiatan memperoleh skor tertinggi masing-masing 90 % dan 91 %, 
menunjukkan bahwa siswa sangat bersemangat dan memiliki kolaborasi yang kuat 
dalam proses pembelajaran. 

Indikator keaktifan berdiskusi juga tergolong tinggi (88 %), menandakan bahwa 
siswa berpartisipasi aktif dalam berbagi ide, menyampaikan pendapat, dan 
mendiskusikan langkah-langkah pembuatan ecobrick. Selain itu, indikator tanggung 
jawab terhadap tugas (86%) dan kepedulian terhadap kebersihan lingkungan (84%) 
memperlihatkan bahwa siswa telah menunjukkan sikap disiplin dan peduli terhadap 
lingkungan sekolah. 
Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Observasi 
Hasil Uji Validitas 

Uji validitas bertujuan untuk mengetahui sejauh mana indikator observasi 
mampu mengukur aspek yang diamati secara tepat dan sesuai dengan tujuan 
penelitian. Perhitungan dilakukan dengan rumus:  

𝑃 =  
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝐷𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑋 100% 

Dengan jumlah responden sebanyak 21 siswa dan skor maksimum tiap butir 
sebesar 4, maka skor maksimum untuk setiap indikator adalah 84. Berdasarkan hasil 
perhitungan diperoleh nilai persentase sebagai berikut: 

Tabel 2. Hasil Perhitingan 

No Indikator 
Σ Skor 

 

Skor Maks Persentase 

1 X1 75 84 89,29% 

2 X2 68 84 80,95% 

3 X3 73 84 86,90% 

4 X4 57 84 67,86% 

5 X5 73 84 86,90% 

6 X6 68 84 80,95% 

7 X7 73 84 86,90% 

8 X8 59 84 70,24% 

9 X9 77 84 91,67% 

10 X10 63 84 75,00% 

11 X11 71 84 84,52% 

12 X12 54 84 64,29% 

13 X13 73 84 86,90% 

14 X14 68 84 80,95% 

15 X15 67 84 79,76% 

 
Hasil tersebut menunjukkan bahwa seluruh indikator memiliki persentase di 

atas 60 %, dengan rentang antara 64,29 % hingga 91,67 %, yang termasuk dalam 
kategori tinggi hingga sangat tinggi. Dengan demikian, seluruh butir observasi 
dinyatakan valid dan layak digunakan untuk mengukur aktivitas siswa dalam 
pembelajaran.  
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Hasil Uji Reliabilitas  
Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui Tingkat konsistensi hasil observasi. 

Pengujian reliabilitas juga menggunakan metode persentase, dengan rumus: 

𝑃 =  
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝐷𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑋 100% 

Perhitungan total reliabilitas seluruh indikator diperoleh sebagai berikut: 

𝑃 =  
1030

1260
 𝑋 100% =  81,75% 

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa persentase reliabilitas sebesar 81,75%, 
yang termasuk dalam kategori sangat tinggi. Hal ini berarti instrument observasi 
memiliki tingkat konsistensi yang baik dan dapat dipercaya untuk mengukur perilaku 
belajar siswa secara berulang. Hasil observasi yang dilakukan terhadap siswa bertujuan 
untuk mengetahui sejauh mana aktivitas dan perilaku belajar siswa sesuai dengan 
indikator yang telah ditetapkan dalam penelitian. Observasi dilakukan terhadap 21 
responden dengan menggunakan 15 indikator pengamatan yang mencakup aspek 
kedisiplinan, partisipasi, kerjasama, tanggung jawab, dan motivasi belajar siswa selama 
kegiatan pembelajaran berlangsung. 

Berdasarkan hasil pengamatan yang diperoleh, setiap indikator menunjukkan 
tingkat pencapaian yang bervariasi, dengan nilai persentase berada antara 64,29% 
hingga 91,67%. Nilai tertinggi terdapat pada indikator X9 sebesar 91,67%, sedangkan 
nilai terendah terdapat pada indikator X12 Sebesar 64,29%. Hasil ini menunjukkan 
bahwa sebagaian besar siswa telah memperlihatkan perilaku belajar yang baik dan aktif 
dalam kegiatan pembelajaran, meskipun masih terdapat beberapa aspek yang perlu 
ditingkatkan. Secara keseluruhan, hasil perhitungan menunjukkan bahwa total skor 
observasi yang diperoleh adalah 1030 dari skor maksimum 1260, sehingga persentase 
pencapaiannyasebesar 81,75%. Berdasarkan kategori persentase yang digunakan, nilai 
ini termasuk dalam kategori sangat tinggi, yang berarti bahwa aktivitas siswa selama 
proses pembelajaran tergolong baik dan sesuai dengan indikator yang telah ditetapkan.  
Hasil Angket Kesadaran Lingkungan 

Angket kesadaran lingkungan terdiri atas 20 butir pernyataan dengan tiga 
aspek utama: pengetahuan (6 butir), sikap (7 butir), dan tindakan (7 butir). Setiap item 
dinilai menggunakan skala Likert 4 poin (Sangat Tidak Setuju- Sangat Setuju). 

Tabel 3. Hasil Angket Kesadaran Lingkungan Siswa 

Aspek Kesadaran 
Lingkungan 

Skor 
Maksimal 

Total Skor 
Perolehan 

Persentase 
(%) 

Kategori 

  Pengetahuan 768 639 83,20 Tinggi 

Sikap 896 728 81,25 Tinggi 

Tindakan 896 710 79,29 Tinggi 

Rata-rata 
Keseluruhan 

2.560 2.077 81,25 Tinggi 

 
Dari hasil tersebut, terlihat bahwa kesadaran lingkungan siswa berada pada 

kategori tinggi dengan rata-rata 81,25%. Nilai tertinggi terdapat pada aspek 
pengetahuan (83,20%), yang menunjukkan bahwa siswa sudah memahami bahaya 
sampah plastik dan pentingnya menjaga kebersihan lingkungan. Aspek sikap dan 
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tindakan juga menunjukkan kategori tinggi, menandakan bahwa siswa tidak hanya 
mengetahui, tetapi juga menunjukkan kepedulian dan perilaku nyata dalam menjaga 
kebersihan sekolah.   

 
Gambar 2. Tingkat Kesadaran Lingkungan Siswa 

Berdasarkan hasil pengolahan data yang disajikan pada gambar diatas, terlihat 
bahwa tingkat kesadaran lingkungan siswa SDN 1 Gelora berada pada kategori tinggi 
pada seluruh aspek yang diukur, yaitu pengetahuan, sikap, dan tindakan. Aspek 
pengetahuan memperoleh nilai tertinggi sebesar 83,20%, diikuti oleh sikap sebesar 
81,25%, dan tindakan sebesar 79,29%. 

Hasil ini menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran berbasis proyek 
ecobrick melalui metode collaborative learning berhasil meningkatkan  pemahaman  
siswa  mengenai  pentingnya  menjaga kebersihan dan mengurangi sampah plastik. 
Peningkatan tertinggi pada aspek pengetahuan menandakan bahwa siswa telah 
memahami konsep dasar pengelolaan lingkungan, bahaya plastik sekali pakai, serta 
manfaat dari pengelolaan sampah menjadi ecobrick. 

 
Gambar 3. Distribusi Persentase Kesadara Lingkungan Siswa 

 

Gambar 3 menampilkan distribusi proporsi tiga aspek kesadaran lingkungan 
siswa dalam bentuk diagram lingkaran. Tampak bahwa aspek pengetahuan memiliki 
porsi terbesar yaitu 34,1%, diikuti oleh aspek sikap sebesar 33,3%, dan tindakan sebesar 
32,5%.  
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 Perbedaan persentase antar-aspek tergolong kecil, menunjukkan bahwa 
peningkatan kesadaran lingkungan siswa terjadi secara merata dan menyeluruh. 
Pembelajaran berbasis ecobrick memberikan pengalaman belajar langsung 
(experiential learning) yang memungkinkan siswa tidak hanya memahami teori, tetapi 
juga membentuk sikap positif dan perilaku nyata terhadap lingkungan.  

Keseimbangan proporsi antara ketiga aspek tersebut menegaskan bahwa 
kegiatan ecobrick mampu mengembangkan kesadaran ekologis siswa secara holistik 
mencakup aspek kognitif (pengetahuan), afektif (sikap), dan psikomotor (tindakan). 
Hal ini membuktikan bahwa model pembelajaran kolaboratif berbasis proyek sangat 
efektif dalam membangun karakter peduli lingkungan di tingkat sekolah dasar. 

Analisis dan Interpretasi Data 
Analisis data dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana 

penerapan pembelajaran berbasis ecobrick dengan metode collaborative learning 
berpengaruh terhadap peningkatan kesadaran lingkungan siswa SDN 1 Gelora 
Kecamatan Sikur. Data yang dianalisis diperoleh dari dua sumber utama, yaitu hasil 
observasi aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran dan hasil angket kesadaran 
lingkungan yang diisi setelah kegiatan berlangsung. Analisis ini bertujuan untuk 
mengungkap perubahan perilaku, sikap, dan pemahaman siswa terhadap lingkungan 
setelah terlibat dalam kegiatan pembuatan ecobrick secara kolaboratif.   

Berdasarkan hasil observasi, tingkat keterlibatan siswa selama proses 
pembelajaran tergolong tinggi dengan rata-rata persentase ketercapaian sebesar 84,6% 
(kategori baik). Aspek partisipasi dan kerja sama memperoleh skor tertinggi, 
menunjukkan bahwa siswa aktif berdiskusi, saling membantu, dan membagi tugas 
secara efektif selama pembuatan ecobrick. Aspek kepedulian dan tanggung jawab juga 
menunjukkan hasil positif, di mana siswa menjaga kebersihan lingkungan kelas dan 
bertanggung jawab terhadap hasil karya kelompoknya. Hal ini menunjukkan bahwa 
penerapan collaborative learning mampu menciptakan suasana belajar yang 
partisipatif dan mendorong siswa untuk mengembangkan keterampilan sosial serta 
tanggung jawab terhadap lingkungan sekitar. Temuan ini sejalan dengan pendapat 
Johnson & Johnson (2009) yang menegaskan bahwa pembelajaran kolaboratif 
meningkatkan interaksi positif antar peserta didik dan mendorong pencapaian tujuan 
bersama secara efektif. 

Sementara itu, hasil analisis angket menunjukkan bahwa tingkat kesadaran 
lingkungan siswa berada pada kategori tinggi dengan rata- rata skor 83,6. Dari tiga 
aspek yang diukur, aspek tindakan nyata memperoleh nilai tertinggi (86,0), diikuti oleh 
pengetahuan (83,5) dan sikap (81,2). Hal ini mengindikasikan bahwa siswa tidak hanya 
memahami konsep pentingnya menjaga lingkungan, tetapi juga telah menunjukkan 
perilaku nyata dalam penerapan prinsip Reduce, Reuse, Recycle (3R) melalui kegiatan 
pembuatan ecobrick. Distribusi hasil angket juga memperlihatkan bahwa sebagian 
besar siswa (75%) berada pada kategori kesadaran tinggi dan 25% pada kategori sangat 
tinggi, sementara tidak ada siswa yang berada pada kategori rendah. Dengan demikian, 
dapat disimpulkan bahwa pembelajaran berbasis ecobrick efektif dalam meningkatkan 
pengetahuan, membentuk sikap positif, dan mendorong perilaku peduli lingkungan 
pada siswa. 

Secara keseluruhan, kegiatan ecobrick melalui metode collaborative learning 
terbukti memberikan pengaruh positif terhadap kesadaran lingkungan siswa SDN 1 
Gelora. Pembelajaran kolaboratif memberikan ruang bagi siswa untuk belajar aktif, 
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bekerja sama, berpikir kritis, serta mengembangkan empati dan tanggung jawab 
terhadap lingkungan. Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya berkontribusi pada 
peningkatan kesadaran ekologis, tetapi juga membentuk karakter siswa yang peduli, 
kreatif, dan berorientasi pada keberlanjutan lingkungan di kehidupan sehari-hari. 
 
KESIMPULAN 
 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SDN 1 Gelora Kecamatan 
Sikur, dapat disimpulkan bahwa penerapan kegiatan ecobrick melalui metode 
collaborative learning memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan kesadaran 
lingkungan siswa. Hasil observasi menunjukkan bahwa tingkat keterlibatan siswa 
selama kegiatan pembelajaran tergolong tinggi dengan rata-rata skor 84,6% (kategori 
baik). Siswa menunjukkan partisipasi aktif, kerja sama yang baik, serta rasa tanggung 
jawab terhadap kebersihan dan pengelolaan sampah di lingkungan sekolah. 

Sementara itu, hasil angket menunjukkan bahwa tingkat kesadaran lingkungan 
siswa berada pada kategori tinggi dengan nilai rata-rata 83,6. Dari tiga aspek yang 
yang diukur, aspek tindakan memperoleh skor tertinggi (86,0), diikuti oleh aspek 
pengetahuan (83,5) dan sikap (81,2). Hal ini menunjukkan bahwa siswa tidak hanya 
memahami pentingnya menjaga lingkungan, tetapi juga menerapkannya dalam 
perilaku nyata, seperti mengumpulkan sampah plastik, mengolahnya menjadi 
ecobrick, dan menjaga kebersihan sekolah. 

Pembelajaran berbasis ecobrick melalui metode collaborative learning terbukti 
efektif dalam meningkatkan kesadaran lingkungan siswa. Siswa memperoleh 
pengalaman belajar yang bermakna karena terlibat langsung dalam proses 
pembuatan ecobrick, berkolaborasi dengan teman, dan menerapkan prinsip Reduce, 
Reuse, Recycle, (3R) dalam kegiatan belajar. Hasil ini memperkuat bahwa 
pembelajaran kolaboratif dapat dijadikan alternatif strategi pembelajaran tematik 
untuk menumbuhkan karakter peduli lingkungan di sekolah dasar. 

 
REKOMENDASI 

 
1. Bagi Guru, diharapkan dapat menerapkan metode collaborative learning secara 

lebih luas dalam berbagai mata pelajaran dengan mengintegrasikan isu-isu 
lingkungan. Melalui kegiatan seperti pembuatan ecobrick, guru dapat 
menanamkan nilai tanggung jawab dan kepedulian lingkungan kepada siswa.  

2. Bagi Sekolah, diharapkan dapat menyediakan dukungan berupa sarana dan 
prasarana pendukung kegiatan lingkungan seperti tempat pengumpulan sampah 
plastik, alat pembuatan ecobrick, dan area pajang hasil karya siswa. Sekolah juga 
dapat menjadikan kegiatan ecobrick sebagai program rutin dalam mewujudkan 
sekolah adiwiyata atau sekolah ramah lingkungan. Kolaborasi antara guru, siswa, 
dan komite sekolah sangat diperlukan agar kegiatan ini dapat berjalan secara 
berkelanjutan. 

3. Bagi Peserta Didik, diharapkan dapat terus mengembangkan perilaku peduli 
lingkungan tidak hanya di sekolah, tetapi juga di rumah dan masyarakat. Nilai-
nilai kerja sama, tanggung jawab, dan disiplin yang diperoleh dari kegiatan 
ecobrick hendaknya diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, 
siswa dapat menjadi agen perubahan kecil yang berperan aktif dalam menjaga 
kebersihan dan kelestarian lingkungan. 
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